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Kata Pengantar

Buku model Sekolah Minggu kreatif-interaktif merupakan suatu buku yang diperuntukan khusus bagi sekolah minggu pada generasi alfa di era revolusi Industri 4.0. Buku ini didasari dari kegelisahan penulis mengenai terjadinya perubahan secara global paradigma komunikasi yang menggunakan teknologi dan informasi. Perubahan tersebut sangat berdampak pada kehidupan anak-anak pada masa sekarang. Anak-anak pada kelahiran 2010 ke-atas di berikan gelar sebagai generasi alfa.
Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah untuk mengembangkan model pendidikan sekolah minggu yang telah ada sehingga dapat menjawab tantangan perkebangan zaman.  Pendidikan Kristen terhadap anak tetap berjalan, Yesus tetap diberitakan, Firman Tuhan disampaikan dengan metode ataau langkah-langkah yang sesuai dengan perkembangan era yang dihadapi yaitu era revolusi Industri 4.0.
Manfaat buku ini bagi pembaca adalah setiap pembaca dapat dengan kreatif mengajar sekolah minggu dan secara interaktif terus mengajar sekolah minggu dengan passion  sehigga setiap anak-anak dapat dididik dalam kebenaran Firman Tuhan dan bertumbuh sampai serupa Kristus. Pembaca juga diharapapkan tidak hanya kreatif-interaktif namun juga dapat berinovasi menemukan penemuan-penemuan baru. 
Penulis berharap, melalui buku ini dapat mendorong pembaca untuk memahami betapa pentingnya pelayanan Sekolah minggu ditengah tantangan era revolusi industri 4.0. Pendidikan rohani anak dapat tetap terus ada dengan cara-cara yang kreatif.


Toraja, Juli 2019
Penulis
PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 adalah suatu peradaban baru yang memiliki ciri dunia industri yang digerakan oleh sistem konektivitas dan digitalisasinya. Hal ini menjadikan suatu perubahan yang bersifat global dan berdampak pada seluruh kehidupan manusia.
Gobalisasi dunia beranjak kepada era yang dikenal dengan sebutan era Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 merupakan perubahan industri ke-4, hal ini menyebabkan banyak perubahan yaitu optimasi robot dan mesin dalam setiap dunia industri dengan sistem konektivitas dan digitalisasinya.[footnoteRef:1] Era ini sangat berpengaruh global ke segala penjuru dunia terkhusus berimbas pada kelangsungan hidup bangsa Indonesia. [1: Venti Eka Satya, “Strategi Indonesia Menghadapi Industri 4.0.”  Jurnal Info Singkat: Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan Strategis. Vol , No 09.(Mei, 2018) 19-20.] 

Revolusi Industri 4.0 berdampak pada segala sektor di dunia terkhusus di Indonesia.  Meski dampak utama di bidang Industri akan tetapi pada bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, politik, dan lainnya.  Salah satu dampaknya adalah terjadinya revolusi di bidang pendidikan.  Revolusi bidang pendidikan terjadi secara menyeluruh dan merubah berbagai aspek yang  disebut pendidikan konvensional dan digantikan dengan aspek-aspek pengajaran terbaharukan. Hal ini yangmenjadi tantangan bagi dunia pendidikan di Indonesia, namun di lain pihak juga menghasilkan adanya peluang.[footnoteRef:2] Salah satu dunia pendidikan yang perlu untuk mendapatkan pemikiran ulang untuk menanggapi adanya tantangan Revolusi Industri 4.0 adalah pada dunia pendidikan anak. [2:  Muhammad Yahya,”Era Industri 4.0.Tantangan dan Peluang Perkembangan Pendidikan Kejuruan Inonesia”, (Orasi Ilmiah  Senat Universitas Negeri Makassar,Makassar, 14 Maret 2018), 9.] 

Generasi alfa merupakan  dunia pendidikan bagi anak pada era  revolusi industri 4.0. generasi ini adalah generasi kelahiran tahun 2010  ke atas, meski demikian generasi ini tidak  memiliki perbedaan yang signifikan  terhadap generasi Z.[footnoteRef:3] Generasi ini adalah generasi yang perlu untuk diperhatikan pada masa kini karena generasi ini adalah generasi yang merupakan penerus bangsa Indonesia sehingga sangat penting untuk  membenahi/merevolusi konsep pendidikan yang sudah ada untuk diperuntukan kepada anak-anak generasi alfa. [3:  M. McCrindle, The ABC of XYZ. (Australia:UNSW Press,2011).] 

Peran orang Kristen dalam revolusi pendidikan kaitannya dengan revolusi industri 4.0 bagi generasi alfa dapat dilakukan dalam hal revolusi pendidikan rohani anak dalam sekolah minggu.  Guru-guru sekolah minggu harus dapat menilai zaman seperti halnya pesan Tuhan Yesus pada matius 24:32-36, seperti halnya memperhatikan pohon ara setiap orang percaya harus dapat secara cerdik dalam menilai zaman. Meminjam pernyataan Prof. Bernawy Munthe, Guru di dasari dari bahasa sansekerta yaitu gu’ dan ru’, dimana gu’ berarti adanya kegelapan/darkness sedangkan ru’ merupakan penyingkapan terang/illumination sehingga peran guru adalah menyingkapkan kegelapan kepada terang. [footnoteRef:4] Guru sekolah minggu harus ditutut untuk menjadi enlightment bagi murid-murid sekolah minggu dan murid-murid tersebut dapat merasakan adanya terang kebenaran Firman Tuhan. [4: ] 

[bookmark: _GoBack]Generasi alfa adalah generasi yang memiliki sifat dan karakter khusus dan cenderung berkembang dengan cepat. Sebagai contoh keponakan saya yang tertarik pada sebuah  game  internet dan meminta saya berbagi tips memenangkan game dan berbagi  cheat (cheat adalah adalah teknik bermain game dengan kecurangan sehingga otomatis menang). Adek ponakan ini membuat saya jengkel terkadang ketika meminta cheat sehingga saya memberikan nasehat sederhana coba saja tanya pada google dan dipelajari sendiri. Benar ternyata 3 bulan berlalu dia masih asik main game internet dan dia memerkan ilmu cheat-nya pada saya. Walaa apa yang dia tunjukan pada saya adalah ilmu cheat  yang sangat tinggi dan sayapun tidak bisa mengaplikasikannya, namun saya berkata”wah keren ya, tapi itu masih mudah”. Dia terus mengembangkan ilmunya dan uniknya dia bisa mendapatkan pendapatan dengan mematok harga Rp. 25.000 supaya akun game teman-temannya diberi cheat . Melihat fenomena tersebut pola pengajaran pada anak-anak sekarang perlu adanya revolusi pendidikan pada anak dengan adanya imbas era revolusi industri .
Pengembangan pendidikan dalam hal pengajaran Firman Tuhan sangat perlu dilakukan untuk menjawab berbagai tantangan tersebut. Sekolah minggu memiliki materi pengajaran yang  jelas dan tidak akan pernah tergantikan sepanjang masa yaitu berasal dari Alkitab. Bagian yang bersifat flexsibel adalah bagian yang merupakan teknik  atau metode Pengajaran Firman Tuhan yang selama ini di dominasi dengan ceramah satu arah. Meski ceramah bukanlah suatu metode yang salah, akan tetapi perlu pengembangan metode ceramah ini agar kebenaran Firman Allah dapat diajarkan secara utuh pada konteks anak generasi alfa di era revolusi industri 4.0.
Buku ini dikembangkan dari penelitian mengenai model sekolah minggu kreatif-holistik  bagi generasi alfa pada Gereja Toraja. Meskipun konteks disempitkan pada gereja toraja namun epistemologi (dasar ilmu), Ontologi (proses-proses mendapatkan ilmu), dan Axiologi (kemanfaatan ilmu) diyakini dapat diimplementasikan  kepada ibadah sekolah minggu tanpa melihat denominasi gereja. Penyataan utamanya adalah mengajarkan kebenaran Firman Tuhan secara kreatif dan interaktif sehingga bisa menjawab kebutuhan dan karakter generasi alfa pada Gereja Toraja di era Revolusi Industri 4.0. 
Model Ibadah kreatif ini menggunakan teknik konfrontatif dan akomodasi/kolaboratif. Teknik  konfrontatif bukan berati mengajak anak-anak sekolah minggu untuk berkelahi akan tetapi mengkonfrontatif atau pengalihan dampak negatif dari revolusi industri yang bersifat disrupsi. Pengalihan ini dapat dilakukan dengan model-model kreatif ibadah sekolah minggu seperti game dan aktivitas menyenangkan sehingga dapat mengurangi dampak dirupsi. Teknik kolaboratif  atau teknik pendidikan Firman Tuhan yang menggunakan atau mengkomodir sifat dan karakter revolusi industri 4.0 dalam penggunaan media sebagai pembelajaran Firman Tuhan.
Guru sekolah minggu menjadi pribadi yang hangat kepada anak-anak sekolah minggu. Guru sekolah minggu menjadi guru yang fleksibel dan mau mengembangkan ilmunya bukan guru yang berasalan “dulu zaman saya diajarnya begini ya harusnya mengjarnya begini”.  Jika ada yang memberikan argumentasi tersebut maka dapat dijawab dengan mudah. “haloo zaman anda dulu tidak bermain dengan handphone, internet,  dan teknologi informasi. Jangan bawa anak-anak sekolah minggu untuk kembali ke zaman anda sehingga sangat tidak siap menanggapi perubahan era pada masa kini.
Buku ini merupakan produk yang nantinya dapat meningkatkan dan mengembangkan kretivitas dan interaksi dari guru-guru sekolah minggu. Guru-guru sekolah minggu memiliki strategi dan skil-skil mengajar sekolah minggu yang tidak monoton dan senantiasa berkembang dalam hal mengajar sekolah minggu. Guru sekolah minggu juga menjadi pembelajar yang aktif dan dapat mengikuti tuntutan zaman.
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Bab I
Mengenal Revolusi Industri 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan suatu hal yang sangat fenomenal pada masa kini. Istilah ini sangat viral karena sangat mengubahkan roda pergeraka dunia, lalu apakah itu revolusi industri 4.0? Jawaban paling mudah adalah era dimana Industri berkemang dengan konep otomatisasi dan digitalisasi. Efek dari ini adalah penggunaan internet, penggunaan teknologi, penggunaan drone, penggunaan robot, dan hal canggih lainnya dalam proses produksi[footnoteRef:5] [5:  Hendra Suwardana, “Revolusi Industri 4.0. BErbasi Revolusi Mental”, Jurnal Jati Unik, Vol 1, No 2, 2017; 102.] 

Roadmap perjalanan revolusi Industri adalah dimulai dari revolusi industri ke-1 ditandai dengan pemanfaatan tenaga uap, revolusi industri ke-2 ditandai dengan pemanfaatan tenaga listrik, revolusi industri ke-3 ditandai dengan pemanfaatan  teknologi dan informasi sejak ditemukannya komputer, dan revolusi industri ke-4 yang mengarah ke cyber, otomatisasi dan digitalisasi.[footnoteRef:6] Era ini adalah era kemudahan sehingga segala sesuatu dapat dilakukan dengan mudah dengan syarat adanya internet.  [6:  Hoedi Prasetyo, dan Wahyudi Sutopo,  “Perkembangan Keilmuan Teknik Industri Menuju Era Industri 4.0.”, Seminar Dan Konferensi Nasional IDEC, 2017; 488] 

Internet menjadi pondasi kehidupan pada masa sekarang, hal ini dibuktikan bahwa dimanapun berada setiap orang memiliki internet dalam gengaman tangannya. Pada zaman ini lebih baik tidak memiliki uang cash daripada tidak memiliki internet, karena segala sesuatu dapat dilakukan dengan menggunakan internet. Internet begitu menawarkan kemudahan pada masa kini.  Internet ini menjadi dasar berjalannya revolusi industri 4.0 atau dapat dikatakan tanpa internet revolusi industri tidak akan dapat berjalan dengan semestinya.
 Fenomena yang menyertai dari era revolusi industri 4.0 adalah disrupsi.  Pemahman dirupsi secara mudah adalah pemahaman dimana adanya suatu gangguan.  Apakah yang dimaksud gangguan? Bagaimana bentuk ganguan tersebut?  Disrupsi ini secara mudah dicontohkan dengan menjamurnya ojek online yang menggeser  ojek pangkalan/konvensional, angkot, bus dan angkutan umum lainnya. Gangguan ini bersifat global dan sangat terasa sekali perubahannya. Contoh lain dirupsi yang timbul pada era ini adalah adanya toko-toko online yang menjamur. Toko-Toko online ini semakin marak pada masa kini dengan berbagai infrakstur internet dan pengiriman paket yang semakin membaik. Apa dampak dari disrupsi ini? Dampaknya banyak departement store atau gerai-gerai perbelanjaan yang besar sekarang menajadi tutup atau bangkrut. Disrupsi ini merupakan fenomena yang mau tidak mau harus di hadapi. Seperti koin maka disrupsi ini membua suatu tantangan positif namun juga secara negatif dapat merubah segala tatanan yang sudah firm  dalam dunia ini.
Dunia pendidikan juga mengalami disrupsi. Pola pembelajaran yang konvensional dengan menggunakan ceramah dan menghafal mau tidak mau menjadi kurang laris dan kalah pamor. Model tersebut dianggap tidak terlalu cocok bagi generasi yang hidup di zaman revolusi industri 4.0. Disrupsi ini merupakan suatu titik yang memprihatinkan bagi dunia pendidikan . Meski demikian fenomena disrupsi dalam dunia pendidikan dapat ditanggulangi yaitu dengan menyusun strategi-strategi baru dalam mengajar dan meminimalisis hafalan dan ceramah.
Internet yang merupakan syarat terjadinya revolusi industri 4.0 melahirkan istilah yang disebut big data era. Era ini memberikan kemudahan akses informasi di segala bidang akan tetapi tidak ada jaminan informasi tersebut terpercaya atau tidak. Contoh nyata dari ini adalah untuk cek kolestrol, asam urat, ataupun tekanan darah seharusnya hanya dapat dilakukan oleh orang-orang dari medis. Pada masa sekarang orang awampun dapat melakukan hal tersebut.  Dengan membeli kit alat-alat pengecek kolestrol, asam urat, maupun tekanan darah seorang awam dapat melakukan cek kesehatan tersebut. Seorang awam tersebut juga dapat memberikan nasehat-nasehat seperti pantangan tidak boleh makan, aktifitas yang dianjurkan seperti halnya dokter pada umumnya. Nasehat-nasehat tersebut sudah terpampang jelas di dunia internet. Sehingga tidak perlu belajar panjang seorang awampun bisa mendisrupsi dunia medis. Hal ini terjadi secara nyata di beberapa pasar-pasar tradisional di Indonesa sebagai suatu mata pencarian baru. Melihat hal tersebut dunia internet sangat memberikan sumbangsih besar terhadap perubahan paradigma masyrakat global.
Dunia pendidikan harus berkembang mengikuti tuntutan dari revolusi industri 4.0. yang disebuut juga era big data. Prinsip online atau daring mau tidak mau merupakan konsumsi yang harus dilakukan dalam melaksanakan dunia pendidikan. Ketika dalam kegiatan proses belajar mengajar, setiap guru atau dosen yang memperhatikan anak-anak didiknya pasti akan mencermati sesuatu. Hal tersebut adalah bahwa anak-anak masa sekarang tidak lepas dari handpone. Hal tersebut kemungkinan dapati di dasari dari alasan untuk membalas whatsapps, untuk main instagram,  untuk membuat story, atau untuk stalking pada lawan jenisnya. Pengembangan guru dalam  dunia pendidikan sangat penting untuk dilakukan. Pendidikan pada masa sekarang perlu memperhatikan optimalisasi dalam penggunaan internet.
Malangnya guru mau tidak mau harus dapat bersaing dengan pengetahuan yang ada di dunia maya. Karena apa bila hanya memberikan sesuatu yang sudah ada ataupun mengajarkan suatu bentuk jadi maka murid-murid akan menolak ilmu tersebut karena mereka sendiri telah memahami ilmu tersebut lewat internet. Guru dalam dunia pendidikan baik formal-maupun nonformal harus menyiapkan diri dengan perubahan ini. Harus memiliki keterbiasaan beradu argumentasi dengan kalangan generasi yang memiliki kemudahan akses internet dan akses pengetahuan dengan mudah.  Guru harus mengembangkan dan meningkatkan mutu pengajaran dan harus sesuai dengan konteks revolusi industri 4.0 pada masa kini. 
Guru harus dituntut untuk kreatif dan inovatif untuk menyelesaikan tantangan ini. Tetap menjadi enlightment  ketika informasi dapat di dapatkan dengan mudah sehingga memberikan penerangan di masa yang terang.






Bab II
Mengenal Generasi Alfa

Generasi alfa adalah generasi yang mendominasi pada era revolusi industri 4.0.  Sebenarnya pembagian dan penamaan ini adalah untuk memepermudahkan penggolongan dan pengkategorian. Generasi ini dapat diidentifikasi dengan melihat tahun kelahiran. Generasi  alfa adalah generasi yang didientifikasikan merupakan kelahiran  antara tahun 2010-2025.  Generasi ini tidak jauh dari generasi  Z   yang merupakan kelahiran 1995-2010.[footnoteRef:7] Melihat perkembangan tersebut maka anak-anak ada zaman sekarang dapat digolongkan generasi z dan  dan generasi alfa. Generasi alfa  masih bisa bertahan hingga sampai tahun 2025.  Populasi ini akan tetap konstan sehingga dapat menjadi suatu generasi yang perlu untuk di follow up  dalam hal pertumbuhan iman melalui pendidikan rohani terkhusus pendidikan sekolah minggu. [7:  M. McCrindle, . The ABC of XYZ. (Australia:UNSW Press. 2011)
] 

Generasi ini memiliki ciri khas yaitu mereka adalah generasi yang terpapar oleh teknologi terkhusus paparan era revolusi industri 4.0.  Generasi ini secara mudah dapat mempelajari teknologi digital sedari usia dini. Contoh nyata yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari hari adalah dengan cara memberikan Handpone android kepada kakek/usia diatas 60 tahun dan anak-anak usia di bawah 10 tahun. Perbandingannya dapat dilihat generasi mana yang lincah dalam  memanfaatkan teknologi terkhusus handpone android. Saya bertaruh bahwa anak-anak usia di bawah 10 tahun akan lebih cepat dalam menggunakan  youtube, whatsapps, dan fitur lainnya yang terdapat dalam  handphone android.   Generasi alfa adalah salah satu generasi yang dapat disebut sebagai konsumen atau pengguna kemudahan teknologi informasi  yang instan terkhusus akibat paparan revolusi industri 4.0.
Perkembangan revolusi industri 4.0  mempengaruhi kehidupan anak-anak generasi alfa menjadi  generasi yang cenderung individualis dan antisosial. Perbedaan yang mencolok dan dapat diamati dalam dunia anak salah satunya dalam pendidikan sekolah minggu. Betapa teknologi informasi melalui gawai yang sangat umum yaitu  handphone sudah dengan sangat mudah dimiliki oleh anak- anak sekolah minggu. Di sekolah minggu  kebanyakan akan menemukan masalah terganggunya fokus karena dampak dari  handphone.  Dampak lain yang terlihat jelas adalah betapa handphone  sangat mengikat kehidupan anak-anak generasi alfa sehingga mereka menjadi generasi yang cederung tidak suka melakukan permainan fisik karena lebih menyenangi permainan di dalam handphone. Keaadaan ini yang membuat anak cenderung untuk menjadi antisosial, individualis, dan mengalami degenerasi dalam aspek pertumbuhan dan perkembangannya. Dampak besar dari kecendrungan ini adalah aspek psikomotorik, afektif, dan kognitif anak tidak dapat berkembang dengan baik. 
Fenomena aliensi cenderung atau keterasingan sangat membayangi generasi alfa. Aliensi atau keterasingan dapat terjadi di dalam dua kutub yaitu kutub yang sangat pecandu gawai atau yang sama sekali tidak menggunakan gawai. Gap atau kelompok sosial akan terbentuk dari perilaku ini. Seorang anak yang cenderug memiliki handphone akan bergaul dengan anak anak yang setipe dengan obrolan mengenai game, sedangkan anak yang tidak memiliki handphone  hanya bisa mendengarkan saja. Aliensi dapat terjadi pada mereka yang tidak memiliki  handphone  sehingga tidak bisa bergabung dengan kelompok -kelompok yang memiliki handphone  karena memiliki materi obrolan yang berbeda. Anak-anak yang memiliki handphone juga dapat teraliensi ketika dia hanya mementingkan handphonenya  sehingga menjadi bersifat antisosial dan individualis.
Generasi-generasi alfa yang memiliki kecenderungan teraliensi memiliki karakteristik-karakteristik  yang menyimpang dari anak-anak umumnya.  Karakteristik tersebut diantaranya adalah: pertama,  generasi yang suka mengatur dant idak mau untuk diatur. Kedua, karena sikap antisosial dan indvidualis maka generasi ini merupakan generasi yang sangat suah untuk berbagi.  Ketiga, generasi ini adalah generasi yang cenderung untuk menabrak aturan  sehingga mereka adalah generasi yang tidak taat dan bebal.  Keempat, generasi alfa adalah generasi yang tidak mungkin bisa dipisahkan dari gawai dan perkembangan teknologi. Terakhir, generasi ini dapat di amati bahwa kemampuan ntuk berkomunikasi sangat kurang dan lebih memliki kecenderugnan berkomunikasi dengan menggunakan media sosial.
Generasi alfa juga memiliki ciri khas yang positif yaitu dalam bidang kreativitas. Anak-anak generasi ini sangat pintar dan kreatif dalam pemanfaatan teknologi.  Perlu pengembangan yang tepat pada bagian ini, meskipun demikian anak-anak generasi alfa cenderung tidak mau mengikuti pattern  yang sudah ada. Hal ini yang menjadi tantangan dalam pembentukan karakter yang baik dan benar dari generasi alfa. Generasi alfa harus benar-benar dibimbim dalam masalah karakter. 
Pada akhirnya, generasi alfa adalah generasi yang akan sangat dominan menjadi generasi anak-anak di Indonesia, bahkan sekarang bayak anak-anak yang merupakan bagian dari generasi alfa.  Melihat hal tersebut maka penelitian dan pengembangan perlu di lakukan dalam ranah teologi praktika untuk mengembangkan sekolah minggu yang sudah ada di Gereja Toraja. 






Bab III
Sekolah Minggu Gereja Toraja

Sekolah Minggu Gereja Toraja disingkat SMGT  dibentuk dengan kesadaran bahwa anak adalah gereja itu sendiri  di mana jemaat sebagai gereja bertanggung jawab penuh atas pelayanan anak-anak sesuai spesifiknya dan tanggung jawab tersebut diwujudkan dalam bentuk pelayanan yang membawa anak-anak pada pengakuan iman “Yesus Kristus itulah Tuhan dan Juruselamat”.[footnoteRef:8] Atas dasar tersebut, Gereja Toraja dalam mewujudkan pelayanan kepada anak-anak membentuk suatu wadah persekutuan dan pemberdayaan anak yang di sebut Sekolah Minggu Gereja Toraja (SMGT). Pelayanan ini telah dimulai sejak zaman Zending yakni Zondaagschool atau Sekolah hari minggu  yang kemudian pada tahun 1955 dalam sidang sinode Am Gereja Toraja V yang dilaksanakan pada tanggal 26 Februari – 5 Maret 1955 mendapatkan perhatian yang serius dan terus digumuli di kalangan Gereja Toraja.  [8: Pengurus Pusat SMGT, Tata Kerja & Undang-undang Perlindungan Anak, (Rantepao: 2014)h.1] 

Dalam perjalanannya sebelum disebut SMGT, pelayanan kepada anak sekolah minggu Gereja Toraja telah berapa kali mengalami perubahan nama sejak ditetapkannya. Pada tahun 1988 dalam sidang sinode Am XVIII Gereja Toraja sekolah minggu ditetapkan sebagai salah satu Organisasi Intra Gerejawi Gereja Toraja (OIG) dengan nama Sekolah Minggu/Kebaktian Madya Gereja Toraja (SMKM-GT). Seiring berjalanannya waktu SMKM-GT kembali mengalami perubahan nama menjadi Kebaktikan Anak dan Remaja Gereja Toraja (KAR-GT) yang ditetapkan dalam sidang sinode Am XXII Gereja Toraja pada tahun 2006. Selanjutnya pada sidang sinode Am XXIII Gereja Toraja yang dilaksanakan pada tahun 2011, KAR-GT kembali diubah menjadi Sekolah Minggu Gereja Toraja (SMGT).[footnoteRef:9]  [9: Ibid.] 

Kehadiran SMGT sebagai salah satu pelengkap organisasi intra gerejawi di kalangan gereja Toraja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Gereja Toraja karena itu dasar SMGT ialah Alkitab dan pengakuannya dirumuskan sesuai dengan pengakuan iman Gereja Toraja yakni “Yesus Kristus Itulah Tuhan dan Juruselamat”.[footnoteRef:10] Dari penjabaran tersebut tampak jelas bahwa Gereja Toraja sungguh-sungguh memahami bahwa anak adalah pewaris kerjaan Allah yang perlu dibimbing secara khusus untuk sampai pada pengakuan Iman sebagaimana amanat Kristus kepada orang percaya (gereja).  [10:  Ibid.] 

Dalam lingkup Gereja Toraja, anggota SMGT terdiri dari anak sekolah minggu gereja toraja usia 0-15 tahun dan pengurus sekolah minggu.[footnoteRef:11] Dalam pengkategoriannya, SMGT terdiri dari kelas bayi (0-2 tahun), kelas balita (3-5 tahun), kelas anak kecil (6-8 tahun), kelas anak besar (9-11 tahun) dan kelas anak remaja (12-15) tahun. Pada kelas kelas SMGT tersebut, inisiasi dilakukan pada setiap peralihan kelas. Pelayananan kepada anak SMGT juga menggunakan model liturgi yang telah disusun untuk masing-masing kelas yakni sebagai berikut: [11: Ibid.h.2] 

a. Model Liturgi Kelas Indiria / Balita (0-5 Tahun)
· Persiapan (mempersiapkan perlengkapan ibadah, mengenakan stola, ucapan selamat datang, sapaan dan memberi salam kepada anak sekolah minggu) 
· Prosesi 
· Menyayi (Lagu Siap beribadah)
· Votum
· Salam
· Percakapan pendek (Percakapan pendek tentang keadaan anak, pembahasan cerita minggu lalu)
· Pengakuan dosa dan berita anugerah
· Petunjuk Hidup Baru
· Bermazmur
· Pemberitaan Firman (Doa PA, bercerita)
· Menyanyi sesuai tema) 
· Ayat hafalan (memberi ayat hafalan)
· Aktivitas
· Doa respon cerita
· Persembahan 
· Doa syafaat
· Pengutusan dan berkat (menyanyi, berkat, menyanyi sambil bersalaman)
b. Kelas Anak Kecil
· Persiapan (mempersiapkan perlengkapan ibadah, mengenakan stola, ucapan selamat datang, sapaan dan memberi salam kepada anak sekolah minggu) 
· Prosesi 
· Votum (Paraphrase dari Mazmur 124)
· Salam 
· Menyanyi
· Percakapan pendek (Percakapan pendek tentang keadaan anak, pembahasan cerita minggu lalu)
· Pengakuan dosa dan berita anugerah
· Petunjuk Hidup Baru
· Bermazmur
· Pemberitaan Firman (Doa PA, bercerita)
· Doa Bapa Kami
· Menyanyi (sesuai tema)
· Persembahan 
· Ayat hafalan (memberi ayat hafalan)
· Aktivitas
· Doa syafaat
· Pengutusan dan berkat (menyanyi, berkat, menyanyi sambil bersalaman)
c. Kelas Anak Besar
· Persiapan (mempersiapkan perlengkapan ibadah, mengenakan stola, ucapan selamat datang, sapaan dan memberi salam kepada anak sekolah minggu) 
· Prosesi 
· Votum 
· Menyanyi
· Percakapan pendek (Percakapan pendek tentang keadaan anak, pembahasan cerita minggu lalu)
· Pengakuan dosa dan berita anugerah
· Petunjuk Hidup Baru
· Bermazmur
· Pemberitaan Firman (Doa PA/berdoa dalam bentuk nyanyian, bercerita)
· Doa Bapa Kami
· Persembahan 
· Ayat hafalan (memberi ayat hafalan)
· Aktivitas
· Doa syafaat
· Pengutusan dan berkat (menyanyi, berkat, menyanyi sambil bersalaman)
d. Kelas Anak Remaja
· Persiapan (mempersiapkan perlengkapan ibadah, mengenakan stola, ucapan selamat datang, sapaan dan memberi salam kepada anak sekolah minggu) 
· Prosesi 
· Votum 
· Salam 
· Bermazmur 
· Dasa Titah
· Pengakuan dosa dan berita anugerah
· Petunjuk Hidup Baru
· Bermazmur
· Pemberitaan Firman (Doa PA/berdoa dalam bentuk nyanyian) 
· Cerita (Cerita dilanjutkan dengan pembacaan Alkitab atau selain metode bercerita pembacaan Alkitab didahulukan)
· Menyanyi sesuai tema
· Doa Bapa Kami
· Persembahan 
· Pengakuan Iman 
· Doa syafaat
· Aktivitas (ayat hafalan, lagu baru dan absen)
· Pengutusan dan berkat terdiri dari petunjuk hidup baru, menyanyi, berkat, menyanyi sambil bersalaman)
















Bab IV
 Model Ibadah  Sekolah Minggu Kreatif-Interaktif

Model Ibadah sekolah minggu kreatif-interaktif merupakan suatu produk yang dihasilkan dari penelitian dengan menggunakan pendekatan research and development.  Model ini diharapkan memberikan sumbangsih bagi pendidikan kristen dalam sekolah minggu. Sekolah minggu bagi saya adalah suatu tempat penuh mukjizat dimana saya banyak mengenal teman-teman yang percaya Kristus diawali dari sekolah minggu. Ketertarikan untuk bergembira dan bersukacita dalam sekolah minggu hingga akhirnya dapat memutuskan untuk beriman kepada Tuhan Yesus. Model ini adalah model yang sangat mudah dipraktekan di dalam sekolah minggu.
Model Ibadah sekolah minggu kreatif-interaktif menggunakan dijelaskan   ke dalam tiga garis besar, yaitu  penjelasan, prinsip, dan metode/atau langkah-langkah. tiga hal tersebut disusun dari penelitian studi teks, observasi, dan kemudian dilakukan analisis interaktif sehingga dihasilkan  model yang sesuai. Meski penelitian difokuskan  pada gereja Toraja, namun implementasinya kemungkinan besar dapat bersifat fleksibel untuk berbagai kalangan Gereja. Garis besar  model ini di deskripsikan sebagai berikut.
Pertama, penjelasan model Ibadah Sekolah Minggu Kreatif-Interaktif bagi generasi alfa pada Gereja Toraja. Model ini mempertimbangkan dua konteks utama yaitu generasi alfa dan pada gereja Toraja.  Model ini merupakan model yang memiliki keunggulan untuk menarik dan memotivasi anak-anak mengikuti sekolah minggu secara kontinu. Permainan dan pemanfaatan media teknologi informasi merupakan kekuatan  utama sekolah minggu pada model ini.  Dua hal tersebut merupakan nyawa kreatifitas Guru sekolah minggu dan diharapkan adanya dampak berupa interaksi dengan murid-murid sekolah minggu yang intens.  Melalui model ini diharapakn proses pendidikan sekolah minggu pada genarasi alfa menjadi optimal.
Kedua, Prinsip-prinsip model Ibadah Sekolah Minggu Kreatif-Interaktif bagi generasi alfa pada Gereja Toraja.  Model ini terdiri atas dua prinsip yaitu prinsip kolaboratif dan prinsip konfrontatif. Kedua prinsip ini diharapakan mendorong guru sekolah minggu menjadi guru yang kreatif dan dapat berinteraksi secara dinamis dan hangat kepada murid-muridnya. Prinsip kolaboratif adalah prinsip yang mengedepankan pengajaran sekolah minggu dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi yang ada.  Penggunaan komputer, internet,  youtube, dan media sosial lainya digunakan dalam metode ini secara kreatif dan mendorong interaksi dari murid-murid sekolah minggu daripada hanya mendengarkan khotbah yang bersifat ceramah saja. Prinsip ini didasari dari prinsip pengaruh revolusi industri 4.0 dan kecenderungan generasi alfa pada masa kini.  Prinsip kedua adalah prinsip konfrontatif. Pengertian dari prinsip ini adalah bukan  untuk mengajak murid-murid sekolah minggu  berkelahi namun menimalisisr pengaruh revolusi industri 4.0. dan kecenderungan generasi alfa yang terpapar  teknologi atau gawai dengan konfrontasi melalui permainan yang mengasyikan. Permainan memaksimalkan tumbuh kembang anak sehingga anak dapat berpikir secara kreatif dan dapat mengambil keputusan dengan baik. Dampak permainan juga menolong anak-anak untuk menghindarkan sifat dari indidiualis dan anti sosial karena pengaruh paparan gawai. Kedua prinsip ini digunakan secara bergantian dalam Ibadah setiap minggunnya. Kedua prinsip ini mendorong anak untuk termotivasi, mengerti akan pembelajran Firman Tuhan, dan setia untuk senantiasa pergi ke sekolah minggu.
Ketiga, metode Ibadah sekolah minggu bagi generasi alfa pada Gereja Toraja. Metode ini merupakan langkah-langkah yang praktis untuk melaksanakan kedua prinsip ini. Metode ini dibuat dan dimasukan ke dalam liturgi  ibadah sekolah minggu pada bagian penyampaian Firman.  Sehingga fokus ibadah sekolah minggu yang dikembangakan adalah pada bagian penyampaian Firman. Liturgi sekolah minggu tetap disesuaikan dengan Gereja Toraja sehingga menyiapkan generasi ini untuk bertumbuh sesuai dengan peribadatan liturgi Gereja Toraja. Metode ini dituliskan dalam strategi dengan langkah-langkah yang rinci pada bab selanjutnya.
Melalui metode ini guru-guru sekolah minggu juga ditantang untuk semakin kreatif. Baik teknik kolaboratif maupun teknik konfrontatif memiliki keluasan pengembangan dalam hal metode-metode yang digunakan. Guru sekolah minggu terkhusus Gereja Toraja semakin meningkat kemampuannya baik dalam hal kreatifitas maupun interaksi mengajar dengan anak-anak sekolah minggu. 















 Bab VI
Metode Ibadah Sekolah Minggu Kolaboratif 

Metode kolabotatif adalah metode yang menkankan pemanfaatan  teknologi informasi dalam Ibadah Sekolah Minggu. Hal ini di dasarkan dari pengaruh  revolusi Industri 4.0 dan kecenderungan generasi alfa.  Metode ini menggunakan langkah-langkah dengan mengutamakan kolaborasi dengan media teknologi informasi. Penyusunan metode menggunakan sistematika  strategi mengajar aktif, kreatif, dan inovatif dari Bernawy Munthe[footnoteRef:12] [12: Bernawy Munthe, StrategiMengajar Aktif Kreatif Inovatif,  (Yogyakarta: uka Press,2017), i
 ] 


1. Guest of Meaning Cover Song
Metode ini adalah metode kolaborasi dengan memanfaatkan media youtube.  Metode ini mengajarkan bagaimana memanfaatkan  media youtube  dengan baik dan dengan benar.  Anak-anak dapat juga mengembangkan kreatifan dalam bernyanyi dan memhami lagu-lagu rohani terkhsus lagu rohani cover.

Hasil yang diharapkan
· Anak-anak secara kreatif dapat mempelajari, memahami lagu-lagu rohani di Youtube
· Mengembangkan ranah afektif anak-anak dalam merasakan lagu-lagu rohani dan mengekpresikannya

 Peralatan  dan Bahan
· HP/LCD/Laptop
· Internet


Estimasi waktu
30 Menit

Range Usia (pengembangan dari partisipan)
10-15 th

Langkah-langkah
1. Bagi anak-anak dalam kelompok-kelompok kecil dan pilih salah satu anak menjadi pemimpin kelompok
2. Guru sekolah minggu menyiapkan satu cover song youtube
3. Anak-anak diminta untuk  mengakses  cover song youtube tersebut atau di livestream lewat  LCD proyektor
4. Anak-anak di setiap kelompok diminta untuk memahami, dan mempelajari lagu tersebut
5. Anak-anak di kompetisikan untuk menyanyikan lagu tersebut dan pemimpin kelompok diminta untuk mendeskripsikan
6. Pemenang adalah yang paling bagus, dan kompak
7. Guru sekolah minggu menjelaskan Firman sebagai klarifikasi jawaban dari anak-anak tersebut.

Contoh Penerapan Metode 
Guru sekolah minggu  mengajarkan kebaikan Tuhan dan providensia ilahi sesuai yang tertulis dalam Matius pasal 6. Guru sekolah minggu memilih satu cover song “seindah siang PKJ 242”. Anak-anak sekolah minggu di bagi dalam kelompok dan diminta untuk mempelajari lagu tersebut dan menyanyikan dalam kelompok untuk bersaing dengan kelompok. Ketua diminta untuk mendiskusikan  makna lagu tersebut
Dengan pertanyan bantuan apa yang kamu pelajari dari lagu tersebut? Hasil diskuis di presentasikan setelah penampilan menyanyi setiap kelompok. Guru sekolah minggu menentukan pemenang dan mulai memberikan klarifikasi kebenaran Firman Tuhan dari cover song tersebut. 



2. Guest story scene
Metode ini adalah metode kolaborasi dengan memanfaatkan media youtube. Anak-anak mengembangkan kreatif dengan memahami salah satu video youtube dan juga mengekpresikannya melalui  ekspresi aktivitas drama atau story telling. Proses penceritaan ini sesuai dengan interpretasi anak-anak.
 
Hasil yang diharapkan
· Anak-anak secara kreatif dapat mempelajari, memahami kisah-kisah Alkitab di   
· Mengembangkan ranah afektif anak-anak dalam merasakan kisah-kisah Alkitab dan mengekpresikannya

 Peralatan  dan Bahan
· HP/LCD/Laptop
· Internet

Estimasi waktu
30 Menit

Range Usia
10-15 th

Langkah-langkah
1. Bagi anak-anak dalam kelompok-kelompok kecil dan pilih salah satu anak menjadi pemimpin kelompok
2. Guru sekolah minggu menyiapkan satu  bible story/video youtube
3. Anak-anak diminta untuk  mengakses bible story /video yag menceritakan cerita Alkitab atau di livestream lewat  LCD proyektor
4. Anak-anak di setiap kelompok diminta untuk memahami, dan mempelajari kisah Alkitab  tersebut
5. Anak-anak di kompetisikan untuk drama atau sebatas melakukan re-story telling kelompok lain
6. Pemenang adalah yang paling bagus, dan kompak
7. Guru sekolah minggu menjelaskan Firman sebagai klarifikasi jawaban dari anak-anak tersebut.

Contoh Penerapan Metode 
Guru sekolah minggu  mengajarkan pengutusan Tuhan kepada musa melalui semak yang terbakar. Anak-anak melihat drama tersebut dan mempelajarinya. Ketua kelompok memimpin untuk mendeskripsikan ulang bible story tersebut kepada murid-murid sekolah mingu laiinya baik dapat dengan menggunakan drama ataupun prinsip story telling.  Semua anak-anak memperhatikan kelompok lain ketika mereka menampilkan drama maupun story telling.   Guru sekolah minggu menentukan pemenang dan mulai memberikan klarifikasi kebenaran Firman Tuhan dari guest Bible scene story. 



3. Guest Inspirational story
Metode ini adalah metode kolaborasi dengan memanfaatkan media youtube. Anak-anak diminta untuk melihat  youtube melihat, memahami dan merasakan video-video tersebut.  Anak-anak juga diharapkan memiliki kempuan untuk berani melakukan presentasi dan berdasarkan pengalaman dan perasaannya dapat menyimpulkan deskripsi yang sistematis dan tepat.

Hasil yang diharapkan
· Anak-anak secara kreatif dapat mempelajari, memahami kisah-kisah Alkitab di  youtube sehingga dapat menggunakan youtube dengan benar.
· Mengembangkan ranah afektif anak-anak dalam merasakan  film-film inspirational rohani dan mengekpresikannya
· Membiasakan anak menggunakan youtube  untuk melihat hal-hal berkaitan dengan film-film inspirational Kristen.


 Peralatan  dan Bahan
· HP/LCD/Laptop
· Internet

Estimasi waktu
30 Menit

Range Usia
10-15 th

Langkah-langkah
1. Bagi anak-anak dalam kelompok-kelompok kecil dan pilih salah satu anak menjadi pemimpin kelompok
2. Guru sekolah minggu menyiapkan satu ilstrasi inspirational yotube video. 
3. Anak-anak diminta untuk  mengakses inspirational yotube video atau di livestream lewat  LCD proyektor
4. Anak-anak diminta untuk ready di masing-masing kelompok, dan Guru sekolah minggu mulai menjelaskan kebenaran Firman Tuhan.
5. Guru menjelaskan Firman Tuhan dan untuk ilustrasi dari Firman Tuhan minta masing-masing kelompok untuk menolong menceritakan ilustrasi inspirational yotube video
6. Guru sekolah minggu memberikan kesimpulan Firman Tuhan

Contoh Penerapan Metode 
Guru sekolah minggu  ingin menjelaskan tentang “tolong menolong” melalui perikop galatia pasal 6. Guru sekolah minggu membagi tiga kelompok anak sekolah minggu, kemudian masing-masing kelompok diberikan satu inspirational yotube video. Anak-anak diminta untuk memahami video tersebut dan siap untuk menceritakan kembali ketika video tersebut diputar. Guru sekolah minggu mulai mengkotbahkan Galatia pasal 6, kemudian untuk menjelaskan bagian 1 diperkuat ilustrasi yang akan diceritakan oleh kelompok 1 (kelompok 1 menjelaskan video ilustrasi), Penjelasan bagian dua dari Galatia pasal 6 diperkuat oleh ilustrasi ke-2 yang akan dijelaskan oleh kelompok 2, dan bagian ke-3 dari perikop Galatia diperkuat oleh ilustrasi yang akan diceritakan oleh kelompok 3. Melalui metode ini semua murid memiliki kegiatan aktif dalam menyusun khotbah dan di akhir khotbah guru sekolah minggu memberikan kesimpulan. 

4. Arangging Youtube Videos
Metode ini adalah metode kolaborasi dengan memanfaatkan media youtube. Kemampuan anak-anak dalam mengingat-ngingat video yang ditonton di youtube  akan sangat mempengaruhi. Evaluasi tontonan murid sekolah minggu juga dapat dilihat memalui metode ini apakah dia sering melihat video-video rohani kristen ataupun inspirational.

Hasil yang diharapkan
· Anak-anak menggali perbendaharaan mengenai video-video youtube Kristen dan memiliki kebiasaan untuk menontonnya.
· Mengembangkan ranah afektif anak-anak dalam merasakan  film-video Kristen dan mengekpresikannya
· Mampu mengkategorikan video-video Kristen

 Peralatan  dan Bahan
· HP/LCD/Laptop
· Internet

Estimasi waktu
30 Menit

Range Usia
10-15 th

Langkah-langkah
1. Bagi anak-anak dalam kelompok-kelompok kecil dan pilih salah satu anak menjadi pemimpin kelompok
2. Guru sekolah minggu menentukan topik umum yang akan dipelajari misalnya “Setia”
3. Masing masing kelompok diminta untuk mencari minimal 2 video dan menjelaskan kepada anak-anak kelompok lain
4. Setiap kelompok diberi waktu untuk bercerita ttg video tersebut
5. Guru sekolah minggu memberikan klarifikasi dan kesimpulan Firman Tuhan

Contoh Penerapan Metode 
Guru sekolah minggu  ingin menjelaskan tentang “tolong menolong” melalui perikop galatia pasal 6. Guru sekolah minggu membagi tiga kelompok anak sekolah minggu, kemudian masing-masing kelompok diberikan satu inspirational yotube video. Anak-anak diminta untuk memahami video tersebut dan siap untuk menceritakan kembali ketika video tersebut diputar. Guru sekolah minggu mulai mengkotbahkan Galatia pasal 6, kemudian untuk menjelaskan bagian 1 diperkuat ilustrasi yang akan diceritakan oleh kelompok 1 (kelompok 1 menjelaskan video ilustrasi), Penjelasan bagian dua dari Galatia pasal 6 diperkuat oleh ilustrasi ke-2 yang akan dijelaskan oleh kelompok 2, dan bagian ke-3 dari perikop Galatia diperkuat oleh ilustrasi yang akan diceritakan oleh kelompok 3. Melalui metode ini semua murid memiliki kegiatan aktif dalam menyusun khotbah dan di akhir khotbah guru sekolah minggu memberikan kesimpulan. 























BAB VI
METODE KONFRONTATIF


Buku ini memberikan sistematika mengenai metode-metode yang dengan prinsip konfrontatif. Metode-metode di jelaskan dengan alur sistematika pembelajaran kreatif-aktif-inovatif oleh Bernawy munthe.[footnoteRef:13] Langkah-langkah di jelaskan secara kreatif dan inovatif dalam pembelajaran Firman Tuhan. [13: Bernawy Munthe, StrategiMengajar Aktif Kreatif Inovatif,  (Yogyakarta: Uka Press,2017),7 ] 


1.  Estafet Game Sendok dalam Kelereng
	Game ini merupakan salah satu game yang kemungkinan besar adalah asli budaya Indonesia.  Sewaktu kecil game ini sering sekali dilakukan untuk menyambut hari kemerdekaan Republik Indonesia. game ini merupakan game yang sangat menyengkankan bagi saya, antara kecepatan dan juga kecermatan. “pelan-pelan asalak tercapai” mungkin ini frasa yang mendasari game ini tetapi juga dituntuk untuk cepat, maka game ini sangat menantang. Game ini sangat menyengkan jika dibentuk dalam sebuah kompetisi dan diberikan reward  bagi pemenangnya.

Hasil yang diharapkan
· Mengembangkan  koordinasi, gerakan, dan psikomotorik anak
· Mengembangkan afeksi dalam hal kerjasama anak
· Memberikan sukacita pada anak

Peralatan dan bahan
· Sendok
· Kelereng 

Waktu
(30 menit) sesuai dengan jumlah kompetisinya.

Range Usia
Semua umur (5-15 th)

Instruksi Kerja
1. Bagi anak sekolah minggu dalam kelompok, dan susun bentuk kompetisinya
2. Satu anak sekolah minggi dipilih untuk menjadi pemimpin dan koordinasi kelompok
3. Tetapkan garis start dan finish
4. Anak-anak melakukan lomba secara estafet dengan membawa kelereng di dalam sendok dan dapat dilakukan secara estafet.
5. Pemenang adalah kelompok yang paling cepat memenangkan adu cepat dari start hingga finish
6. Beri petunjuk mengenai Firman, dimana juara mendapatkan petunjuk paling banyak dan minta anak-anak menebak ayat Firman tersebut.
7. Guru sekolah minggu memberikan penjelasan singkat dari ayat tersebut.

Penerapan Nyata Intruksi Kerja
	Guru ingin mengajar anak-anak sekolah minggu mengenai “Kesetiaan” dari ekposisi RUT. Anak-anak dibagi dalam kelompok-kelompok kemudian diminta untuk mencari dua video youtube   dengan tema tersebut. anak-anak diminta menjelaskan dan kenapa memilih video tersebut. Pada bagian Akhir guru sekolah minggu memberikan penjelasan mengenai ekposisi RUT dengan video-video youtube  tersebut.


2. Game Mengurutkan Kartu
Game ini merupakan game sederhana untuk mengembangkan gerak anak-anak. Atmosfer/suasanan kompetisi akan membuat permainan ini menjadi sangat seru. Anak-anak juga dapat mengenal urutan bilangan sejak dini bagi yang belum dapat mengurutkan dengan baik. Anak-anak juga dapat bergerak dengan lincah dan saling bekerjasama dalam permainan ini. kejelian saat pengambilan kartu juga sangat diperlukan ketika melakukan permainan ini. Permanan ini sangat mengasyikan dan menciptakan suasana kompetisi yang seru.

Hasil yang diharapkan
· Mengembangkan  koordinasi, gerakan, dan psikomotorik anak
· Mengembangkan afeksi dalam hal kerjasama anak
· Memberikan sukacita dan iklim kompetisi pada anak
· Mengembangkan kognisi kejelian dan pengurutan bilangan pada anak

Peralatan dan bahan
· 4 set kartu bridge
· Selotip 

Waktu
(30 menit) sesuai dengan jumlah kompetisinya.

Range Usia
Semua umur (5-15 th)

Instruksi Kerja
1. Bagi anak sekolah minggu dalam kelompok, dan susun bentuk kompetisinya
2. Satu anak sekolah minggi dipilih untuk menjadi pemimpin dan koordinasi kelompok
3. Tetapkan garis start dan tempat untuk dihamburkannya kartu bridge dengan jumlah sesuai dengan jumlah kelompok.
4. Setiap kelompok diminta untuk berlari dari garis start menuju tempat penghaburan kartu kemudian mengambil kartu satu persatu dan mengurutkandari 2-As.
5. Pemenang adalah yang dapat mengurutkan kartu tersebut dengan cepat
6. Pemenang diberikan petunjuk mengenai ayat Alkitab dan setiap kelompok mulai menari ayat tersebut
7. Guru sekolah minggu memberikan penjelasan singkat dari ayat tersebut.

Penerapan Nyata Intruksi Kerja
	Guru sekolah minggu ingin mengajarkan tema “ketaatan pada Orang Tua”. Guru mendesain game ini saat akan menyusun penyampaian Firman. Game di desaian dengan membagi anak-anak ke dalam kelompok-kelompok. Kelompok dipersiapkan sedemikian rupa agar siap untuk saling berkompetisi.  Guru sekolah minggu memberikan aba-aba untuk dimulainya kompetisi permainan mengurutkan kartu. Secara bergantian anak-anak mulai menyusun kartu dari angka 2 sampai As dengan warna yang harus berselang seling setiap angkanya. Bagi yang sudah selesai mengurutkan angka dari 2 sampai As harus berteriak dengan kompak “ Tuhan Yesus Baik”. Guru sekolah minggu menetapkan pemenang dari setiap kelompok. Bagi pemenang yang utama mendapatkan tiga kata kunci “ “Hormatilah, Keluaran, Ayahmu”, Pemenang kedua mendapatkan kata kunci “Hormatilah, Keluaran”, Pemenang ketiga mendapatkan satu kata kunci “Hormatilah”. Bagi yang dapat menebak ayat akan diberikan hadiah/reward. Guru Sekolah minggu menjelaskan Firman tuhan dari ayat tersebut. 


3. Game Mengurutkan Baris
Game ini merupakan permainan yang sering dilakukan ketika pengenalan ataupun pertama kali bertemu. Permainan ini sangat mengasyikan dan menolong untuk setiap anak-anak saling mengenal. Kemampuan koordinasi, kecepatan dan ketepatan merupakan kunci kemenangan game ini. Anak juga ditantang untuk berani berkomunikasi dengan anak-anak lain untuk bersosialisasi, saling mengenal, dan berkomunikasi dengan hangat satu dengan lainnya. Game ini akan menolong anak untuk berani bertanya sehingga tidak menjadi pribadi yang individualis dan antisosial akibat negatif dari revolusi industri 4.0. 

Hasil yang diharapkan
· Mengembangkan keberanian anak untuk bersosialisasi dan bergaul dengan akrab.
· Secara kognitif semakin mengenal teman-teman sepermainannya.
· Secara psikomotorik melatih koordinasi dan kerjasama dalam membuat barisan yang cepat dan tepat.
· Secara afektif dapat menghormati teman-teman yang lain untuk saling mengenal.

Peralatan dan bahan
· Tidak memerlukan

Waktu
(30 menit) sesuai dengan jumlah kompetisinya.



Range Usia
Semua umur (5-15 th)

Instruksi Kerja
1. Anak-anak sekolah minggu dibagi ke dalam kelompok-kelompok.
2. Pilih salah satu pemimpin dari kelompok.
3. Buat mereka berbaris secara acak/bebas.
4. Guru sekolah minggu memberikan aba/aba untuk mengurutkan (contoh) sesuai tinggi badan, yang paling kecil di depan. Kelompok yang paling cepat mengurutkan menang  atau yang kordinasinya paling baik ditentukan oleh Guru SM.
5. Ulangi langkah sebelumya dengan kategori lain seperti  ukuran sepatu, umur, jarak rumah, berat badan.
6. Pemenang diberi petunjuk untuk menebak kebenaran Firman Tuhan.
7. Anak sekolah minggu menebak ayat sekolah minggu
8. Guru sekolah minggu menjelaskan Firman

Penerapan Nyata Intruksi Kerja
	Guru sekolah minggu hendak mengajarkan Tuhan Yesus “menyembuhkan orang buta”. Guru sekolah minggu mengajak anak-anak bermain dalam kelompok. Anak-anak dibagi dalam  kelompok dan dimulai permainan mengurutkan barisan. Kategori dimulai dari tinggi badan, jarak jauh rumah dari gereja, ukuran sepatu, umur, berat badan, dan lainya. Setiap kategori Guru sekolah minggu mengawasi melihat apakah ada anak-anak yang dapat memimpin dengan baik. Kelompok yang koordinasinya baik diberikan reward dan penentuan pemenang adalah yang paling cepat untuk mengurutkan urutan barisan. Setiap yang paling cepat mengurutkan barisan  mendapatkan point dan point di akumulasikan di akhir permainan dan yang paling banyak adalah pemenangnya. Pemenang pertama mendapatkan tiga petunjuk “Injil, Orang Buta,Tuhan Yesus”, pemenang kedua mendapatkan “Orang buta, Injil”, pemenang ketiga mendapatkan “orang buta.” Anak-anak sekolah minggu diminta untuk menebak tema sekolah minggu, dari tebakan anak-anak Guru sekolah minggu mulai menjelaskan Firman Tuhan seara singkat.

4. Make A Charater Puppet
Bagian ini bukan semata permainan namun merupakan pelatihan kreativitas anak-anak. Anak-anak dikenalkan kompetisi untuk berlomba melalui aktivitas membuat boneka karakter dari kertas/gambar.  Kreativitas, kecerdikan, kerjasama, koordinasi, dan nilai estetika merupakan kunci dalam aktivitas ini. anak-anak sekolah minggu ditantang untuk berkompetisi dengan kelompok lain dalam hal tersebut. melalui aktivitas ini juga diharapkan anak-anak sekolah minggu mendapatkan kepuasaan tersendiri bahwa dia dapat menghasilkan suatu karya yang indah bersama dnegan teman-temannya.

Hasil yang diharapkan
· Mengembangkan pemikiran kreativitas, koordinasi, daan nilai estetika dalam anak.
· Mengembangkan ranah kognisi dalam mengimajinasikan suatu obyek.
· Memberikan rasa pada setiap hasil karya yang dibuat dengan sepenuh hati.
· Melatih ketrampilan dalam berkarya dan semakin percaya diri dalam berkarya.


Peralatan dan bahan
· Kertas
· Lem , Gunting, HP, Pensil Warna, spidol

Waktu
(45 menit) sesuai dengan jumlah kompetisinya.

Range Usia
Semua umur (5-15 th)

Instruksi Kerja
1. Guru sekolah minggu membagikan kelompok-kelompok 
2. Pilih salah satu pemimpin dalam kelompok
3. Guru memberikan deskripsi mengenai suatu tokoh misal dia baik, seorang Raja, penggembala domba, tidak takut beruang.
4. Anak-anak diberikan waktu untuk mengerjakan character puppetnya
5. Character puppet diberikan pada guru dan salah satu murid sekolah minggu memberikan deskripsi
6. anak-anak sekolah minggu diminta untuk menebak tokoh-pemenang diberi hadiah.
7. Tokoh dicritakan kembali oleh guru sekolah minggu.

Penerapan Nyata Intruksi Kerja
	Guru sekolah minggu menceritakan kisah Daud melawan Goliat. Maka Guru sekolah minggu membagikan anak-anak kedalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok ditugasi guru sekolah minggu untuk membuat tokoh-tokoh sesuai dengan deskripsi yang ada. Tokoh yang dibuat adalah “Daud, Saul, Goliat, Kakak Daud.” Tokoh-tokoh dibuat oleh setiap kelompok.  Tokoh-tokoh tersebut kemudian dipresentasikan oleh setiap kelompok. Karakter yang terbaik mendapatkan hadiah. Guru sekolah minggu mulai menjelaskan kebenaran Firman Tuhan melalui tokoh-tokoh karakter tersebut. anak-anak juga dapat diajak untuk turut ikut bercerita karena mereka juga membuat karakter tersebut. Guru sekolah minggu bercerita dengan interaktif.
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